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PENDAHULUAN

Setelah datang ke Palembang, pondasi penye-
baran Islam adalah pendidikan. Ini dilakukan para
pendakwah dan ulama kharismatik. Penyebaran
Islam melalui pendidikan di Palembang beroeda
dengan di Jawa. Di Jawa basis pendidikan adalah
pesantren melalui figur kyai. Di Palembang,
pendidikan agama dikelola para birokrat agama
melalui pengajian-pengajian di mesjid dan di
rumah pejabat agama.! Pesantren muncul di
palembang baru pada abad ke-20. Menurut Husni
Rahim, perbedaan antara lembaga pendidikan
Islam di pulau Jawa dan Palembang terletak pada
posisi lembaga pendidikan Islam (pesantren) dan

birokrasi agama (penguasa).
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of Jalaluddin, sebelum ahaq
ke-19 Masehi, ulama Sumatera Selatar.\ dapat
dikategorikansebagaiulamakesultanan(blrokrat)_
Mereka diangkat Sultan dan mendap.at bayaran
dari pemerintah (kesultanan). Selain mereka
ada ulama Independen yang mendapatkan
pengakuan dari masyarakat.’

Menurut Pr

Ulama Independen ini berasal dari golongan
“Haji Mukim’, di mana mereka bermukim (ting-
gal) di Tanah Suci. Pemerintah Belanda memiliki
peraturan khusus terhadap mereka yakni mereka
akan diuji mengenai Islam dan pengetahuan
tentang Mekkah. Jika lulus mereka boleh
menyandang gelar haji. Peraturan yang dibuat
tahun 185¢ ini menyebabkan ada beberapa orang

- Husni Rahim, Op. Cit., hal. 9

2 Prof. Jalaluddin, Kamis, 13 Desember 2012, “Konflik
Sosial Agraris di Sumatera Selatan (Telaah Historis
dalam Hubungan Tradisi Melayu-Islam),” Makalah,
Seminar Nasional “Meng-atasi Konflik Sosial-Agraris
Melalui Pendekatan Kultur dan Agama di Indonesia”,

HotelSintesa Peninisila, Palembang, Lembaga Penelitian
IAIN Raden Fatah Palembang, hal. 2
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yang malas kembali ke Palembang dan memilih
bermukim di tanah suci itu. Selain itu, masalah
transportasi yang tak mudah juga membuat
mereka menetap untuk beberapa waktu.?

Ulama Independen memperoleh kedudukan
danpengakuandarimasyarakatkarenakedalaman
pengetahuan agama, kesalihan ibadah, dan
kemuliaan akhlak mereka. Tugas utama mereka,
adalah memberikan pendidikan dan pengajaran
kepada masyarakat, dan melaksanakan dakwah
Islam sampai ke pelosok.* Ki Marogan, termasuk

ulama model itu.

Haji Mukim ini setelah pulang ke tanah air
mengadakan pengajian dan membangun masjid.
Mereka melayani masyarakat 24 jam mulai dari
masalah kelahiran sampai dengan kematian.
Oleh karena itu Ki Marogan selain mengajarkan

3 Deliar Noer, 1985, Gerakan Modern Islam di Indonesia

1900-1942, LP3S, Jakarta, hal. 32
4 zulkifli, 1999, Ulama Sumatera Selatan: Pemikiran
dan Peronannya dalam Lintasan Sejarah Palembarg,

Universitas Sriwijaya, Palembang, hal. 71-72
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\Wvilarogan juga memiliki konsep wakaf dan
Btropi Islam (zakat, sedekah dan infag) yang
'i iasa sekali.
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KEHIDUPAN KI MAROGAN

Ki Marogan berasal dari keturunan Arab
yang silsilahnya langsung ke Nabi Muhammad
Shallal-lahu’alaihi Wasallam dari jalur keturunan
Husein. la memiliki garis keturunan bangsawan
Palembang Jawa, yaitu dari garis keturunan
Susuhunan Abdurrahman Candi Walang, yaitu
Sultan Palembang yang memiliki garis keturunan
dari Wali Songo melalui Sunan Giri Ainul Yakin.

(Lihat lampiran 1: Ki Marogan dan Zurriyat)

Menurut Muhammad Taufik, dalam disertasi-
nya berjudul “Memburu Jejak Sepuluh Waliyullah
di Bumi Sriwijaya”, ia mencatat sepuluh orang
waliyullah berasal dari Palembang, yaitu:

1. Kyai Kms. Haji Abdurrahman Dalamat (1720-
1826).
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Kyai Mgs. Haji Abdul Hamid bin Mahmgq aline

Kyai Marogan (1811-1901).

Kyai Kms. Haji Abdullah Azhari (1862-1938)_

Kyai Haji Gholib bin Kyai Rohani (1899-1949).

Kyai Haji Mahidin Sungsang.

Fagih Jalaluddin Bodrowongso.

Kyai Haji Abdul Shomad Al-Palembani.

Habib Abdurrahman bin Muhammad bin

Abdurrahman bin Agil AI-Munawar.

9. Al-Habib Alwi bin Ahmad Bahsin (Muyalim
Nang).

10. Al-Habib Ali bin Alwi Al-Syahab.

Ulama-ulama tersebuyt masing-masing mem-
punyai kelebihan dan kredibilitas Yang diakuyi
masyarakat sekitarnya bahkan dunia. Kareng
mereka telah berjasa menyiarkan, mengajarkan
dan mendidik iImu-ilmy dgama islam kepada
masyarakat umum Namun, Kj Marogan memiliki

X N wnm s W
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Abdul Aziz bin Mahmud {adik kandung Ki Ma-
rogan) bersama Kiai Pedatuan (Kiai Haji Abdullah
Azhari) dan para pembesar pribumi dan Belanda
ketika menerima penghargaan dari pemerintahan
Belanda.’ Mungkin hal ini sudah diantisipasi oleh
Ki Marogan agar ia tidak dikultuskan sedemikian
rupa oleh para murid dan masyarakat sekitarnya,
sehingga ia tidak mewariskan gambar dirinya.

Di Kota Metropolitan Palembang juga banyak
tempat-tempat wisata ziarah yang terkenal, dian-
taranya Kawah Tengkurep, makam Sultan Mah-
mud Badaruddin, kuburan para raja Palembang di
Candi Welang, masjid Agung, masjid Lawang Ki-

. dul, masjid Ki Marogan, dan sebagainya. Makam
. Ki Marogan sangat terkenal karena keberkahan-
nya sehingga banyak masyarakat yang berasal
dari berbagai kota di Indonesia datang menziarahi
. makamnya. Menurut data yang ada, peziarah
. yang datang mengunjungi makam Ki Marogan
. berasal dari Malaysia, Brunei Darussalam, kota-

‘! Lihat Masagus Haji Memet Ahmad, 2005, Sejarah
. Masjid Muara Ogan dan Masjid Lawang Kidul Serta
Biografi Kiai Muara Ogan, Yayasan Masjid Kiai Muara
Ogan, Kertapati, Palembang, hal. 145
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kota di pulau Jawa dan Sumatera.

Hal ini disebabkan karena nama besar dari K;
Marogan itu sendiri yang telah berjasa menye-
barkan ajaran agama Islam ke seluruh pelosok
daerah-daerah yang berada di Sumatera Selatan.
Banyak sekali cerita-cerita yang beredar di
kalangan masyarakat mengenai kekaramahan Ki
Marogan. Ini pertanda kelebihan yang diberikan
Allah SWT kepada orang-orang yang suci hatinya

dan selalu menjalankan sunnah Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam.

Ki Marogan, Silsilah dan Para Gurunya

Nama asli Ki. Marogan, adalah Masagus Haji
Abdul Hamid bin Mahmud alias Cek Kanang.’
Beliau lahir di Kampung Karang Berahi, sekarang
Kelurahan Kertapati. Lebih terkenal dengan
julukan Kiai Marogan atau Kiai Muara Ogan, dan
disingkat menjadi Ki Marogan. Hal ini dikarenakan
beliau berdomisili di muara sungai Ogan Ker-
tapati.* Nama tersebut diberikan karena lokasi

?  Masagus H. Memet Ahmad, 2005, Op.Cit., hal. 71
*  Ibid.

8 ' MAN 2R3
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dari salah satu masjid yang telah diwakafkannya
untuk peribadatan masyarakat sekitarnya, yaitu
terletak di Muara Ogan.

Nama Kiai Marogan diberikan oleh masyarakat
dan para muridnya. Kiai, adalah sebutan untuk
ulama besar Palembang. Marogan, adalah nama
tempat di mana Masagus Abdul Hamid bin
Mahmud berasal, tinggal, dan dimakamkan, yaitu
di Muara Ogan. Panggilan Kiai Marogan lebih

terkenal di masyarakat, dibandingkan dengan
nama aslinya.*

Ada dua pendapat mengenai kelahiran Ki Ma-
rogan. Ada mengatakan, Ki Marogan lahir sekitar
tahun 1227 Hijriah (1811 Masehi) dan ada yang
berpendapat ia dilahirkan pada tahun 1802
Masehi. Menurut sumber lisan dari zuriatnya
(anak keturunannya) bila dihitung dari tahun
wafatnya pada tanggal 31 Oktober 1901 Masehi

4

Masagus Fauzan Yayan, 7 Juni 2012, Managqib Kiai
Marogan (Masagus KH. Abdul Hamid bin Masagus KH.
Mahmud), memperingati Haul Kyai Marogan, masjid
Kyai Marogan, Rumah Tahfidz Kiai Marogan, Kertapati,
Palembang, hal. 3

9
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(17 Rajajb 1319 Hijriyah) pada hari e
Rabu, Ki Marogan mencapai usia 89 t:;:a Malap,
karena itu tahun yang tepat ia dilahirkaun. Oleh

1811 Masehi. Sudah dilestarikan setiapt N adalyp,

- - .e . a
Rajab di Masjid Ki Marogan Pengurys Mggkg::z

Marogan mengadakan Peringatan Hay Wafat
Ki Marogan yang dihadiri oleh Alim Ulama dap
Ribuan Kaum Muslimin dari berbagai daerah,

Bila dikaitkan dengan sejarah Kota Palembang,
Ki Marogan dilahirkan pada saat Kesultanan
PalembangDarussalamsedangdalampeperangan
yang sengit, tahuin 1802 melawan Belanda. Dari
surat panjang hasil keputusan mahkamah agama
Saudi Arabia, dapat diketahui silsilah keturunan
Ki Marogan. Beliau adaiah keturunan Iangsung
dari sunan-sunan Palembang.’ Masagus Haj
Mahmud merupakan garis keturunan ketujuh
dari Sultan Palembang yang bernama Susuhunan
Abdurrahman Candi Walang (Raja Palemban_g
ke-10). Sunan-sunari Palembang memiliki gaﬂs
keturunan dari Wali Songo melalui Sunan Girl
Ainul Yakin.6

—

: 2
Masagus H. Memet Ahmad, 2005, Op. Cit., hal. 7

Masagus Fauzan Yayan , Op. Cit., hal. 4-5

10
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Berikutsilsilah K;j Marogansampaike Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam -

1. Masagus (Mgs) Haji Abdul Hamid (Kyai
Marogan) bin

2. Mgs. H. Mahmud Kanang bin

3. Mgs. Taruddin bin

4. Mgs. Komaruddin bin

5. Pangeran Wiro Kesumo Karjo bin

6. Pangeran Suryo Wikramo Kerik bin

7. Pangeran Suryo Wikramo Subakti bin

8

Sultan Abdurrahman Kholifatul Mukminin
Sayyidul Imam bin

9. Pangeran Sedo Ing Pasarean (Pangeran Ratu
Sultan Jamaluddin Mangkurat VI) bin

10. Tumenggung Manco Negaro bin

11. Pangeran Adipati Sumedang bin

12. Pangeran Wiro Kesumo Cirebon (Tumenggung
Mintik) bin

13. Sayyid Muhammad ‘Ainul Yagin (Sunan Giri)
bin

14. Sayyid Maulana Ishaqg Makhdum bin

15. Sayyid Maulana Malik Ibrahim Akbar bin

16. Sayyid Jamaluddin Akbar bin
7ok MAROGAN D 11
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17. Sayyid Achmad Syah Jala| Umri bin
18. Sayyid Abdullah Azmatkhan bin

19. Sayyid Abdul Malik Azmatkhan bin
20. Sayyid Alwi bin

21. Sayyid Muhammad Shohib Mirbat bin
22. Sayyid Muhammad bin

23. Sayyid Alwi bin

24. Sayyid Abdullah bin

25. Sayyid Ahmad Al Muhajir bin
26. Sayyid Isa Nagib bin

27. Sayyid Muhammad Nagib bin
28. Sayyid Ali Al-Ridho bin

29. Sayyid Ja’far Shodiq bin

30. Sayyid Muhammad Al-Bagir bin
31. Sayyid Ali Zainal Abidin bin

32. Sayyidina Husain bin
33. Ali bin Abi Tholib dan Fatimah Az Zahro binti

34. Rasulullah Shallallahu’alahi Wasallam.’

7 Masagus Fauzan Yayan, Op. Cit., hal. 26-27
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KONSEP WAKAF KI MAROGAN

Ki Marogan dan Wakaf

Berdasarkan cerita turun temurun di kalangan
masyarakat kota Palembang, Ki Marogan diang-
gap sebagai “keramat hidup”, yaitu orang yang
telah meninggal tapi dapat terus menghidupi
orang yang masih hidup. la tak mewarisi kitab
tapi ia telah mewariskan harta bendanya kepada
masyarakat Palembang untuk digunakan dalam
rangka beribadah kepada Allah Subhanahu wa
ta’ala. Warisan itu, sebagaimana telah disebut,
berupa wakaf dua buah masjid di Palembang,!

" Surat Nazar Munjaz Wakaf Lillahitaalg Nomor 14, 6
Syawal 1310 H/ 1891 M, Wakaf Masjid di Kampung
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dan wakaf tiga buseegedung pemondokgy, omag;
haji di Mekah,” ==~ t

Hal ini bukti nyata betapa cinta dan Sayangny,
Ki Marogan terhadap-seluruh anak keturunannya-
dan masyarakat kota Palembang. la telah me.
wakafkan bangunan masjid yang besar dan
bersejarah, yaitu masjid Jami’ Muara Ogan di
Kertapati Palembang dan masjid Lawang Kidul di5
llir Palembang untuk digunakan oleh masyarakat
banyak dan seluruh anak keturunannya. Begitu-
pun penginapan (imarah) di Mekah yang hasilnya
khusus untuk anak keturunannya yang berada
di Mekah dan Palembang. Pembangunan dua
buah masjid dan apartemen seratus persen dari
hartanya pribadi. Hal ini sangat dimungkinkan
karena Ki Marogan memiliki uang yang banyak

hasil dari bisnis kayunya yang sangat maju pada
saat itu,

Karang Berahi Muara Ogan, dan Masjid di Kampung >

llir Lawang Kidul, Palembang, oleh Haji Masagus Abdul
Hamid (Ki. Marogan)

Surat Wakaf pm _ mid
bin Mahm f Munjaz Syekh Masagus Haji Abdul Ha

ud al-Falembanj al-Jawi (Kiai Muara Ogan)
tertanggal 5 Jumadil Akhir 1313 H

32
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Ki Marogan memiliki jiwa sosial sangat
tinggi. la selalu memperhatikan dan membantu
terpenuhinya kebutuhan masyarakatnya, la juga
membantu ulama Palembang lainnya, dan suka
membantu fakir miskin. Sehingga muncul pameo,
Kiai Muara Ogan itu ulama bagi kaum miskin.’

Pada mulanya Masjid Marogan (kampung
Karang Berahi sekarang Kertapati) digunakan
sebagai tempat shalat, belajar mengaji dan
belajar agama bagi para keluarga dan masyarakat
sekitarnya hingga kemudian berkembang menjadi
masjid Jami’. Masjid Muara Ogan dan masjid
Lawang Kidul disebutnya sebagai dua anak yatim
yang harus ia rawat dengan baik. Oleh karena
itu ketika ditanya teman-temannya di Mekah,
apakah ia akan menetap di Mekah? la menjawab
akan pulang karena ia meninggalkan dua orang
anak yatim di sana yang butuh pertolongan dan
perawatannya untuk dibesarkan.* Dua anak yatim
itu tak lain adalah masjid Muara Ogan dan masjid

Lawang Kidul.

3 Masagus H. Memet Ahmad, 2005, Op. Cit., hal. 77-78

*  Pada suatu hari tatkala beliau masih berada di Mekah
setelah cukup lama menuntut ilmu dan bermukim

MANAG B K MAROGAN | 33
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Tinjauan Hukum Wakaf K; Marcuga
n

Pengertian Wakaf

Kata wakaf berasg| dari
waqf bentuk masdar dari La[;:h:;aﬁrab,
- wagqgfan. Arti mewakafkan, yaity ;;yaqifu
Sesuatu di jalan Allah.5 Untuk kats waqafnahan
ahli fikih menggunakan dua kata, yaity ;15;;

f:lan waqaf yang merupakan kata benda, dap
Jamaknya adalah awgaf, ahbas dan mahbus.

Yaity

berkatalah beliau kepada teman-teman dekatnya
bahwa beliau akan kembali ke Palembang untuk
seterusnya dan tidak akan kembali lagi ke Mekah.
Mendengar pernyataan ini semua teman-temannya
terkejut dan menyayangkan lalu mereka berkata:
“Mengapakah tuan Syech mau juga pulang ke Tanah
Jawi (maksudnya Indonesia) bukankah semua orang
amat berharap selalu dekat dengan Masjidil Haram
di mana sekali shalat di sana dinilai Tuhan lebih dari
100.000 kali pahalanya dibandingkan dengan shalat
di tempat lain?” Dengan tenang beliau menjawad
“Aku meninggalkan dua anak yatim di sana yang ha“’s.
kupelihara karena aku ingin mengikuti sabda Rasu!.
Anaa wa kafilul yatim fil jannah haa kazaa .. (2™
beliau merapatkankan jaritelunjukke jaritengah tangar
kanannya’). Teman-teman beliau yang mEHde"gafka:
pernyatannya itu hanya terheran-heran saja tida

34 | manaqis ki MAROGAN
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Al-habsu, artinya al-man’u (mencegah atau
melarang), dan al-imsok (menahan).®* Menahan
diartikan menahan barang yang dimiliki untuk
dimiliki orang lain.” Kebalikan menahan, yaitu
takhliyah (mernbiarkan). Menurut az-Azhari, ia
mengatakan, bahwa al-hubus jamak dari al-habis
yang berarti setiap benda yang diwakafkan oleh
pemiliknya sebagai wakaf, haram hukumnya
apabila dijual atau diwariskan, baik tanahnya,
pepohcnannya dan semua peralatannya. Kata a/-
wagqf dalam bahasa Arab mengandung beberapa
pengertian, yaitu menahan. Maksudnya mena-

mengerti apa yang beliau maksudkan dengan “anak
yatim” itu. Barulah orang menjadi maklum bahwa yang
beliau maksudkan dengan “anak yatim” itu adalah dua
buah masjid yang beliau didirikan di kota Palembang,
yaitu Masjid Muara Ogan dan Masjid Lawang Kidul.
Lihat Masagus H. Memet Ahmad, /bid., hal. 50-51

* Ahmad Warson Munawir, 2002, Kamus a/-Munawwir,
Pustaka Progresif, Surabaya, hal. 1576

€  Mundzir Qahaf, 2004, Manajemen Wakaf Produktif,
Cet.ke-1, alih bahasa Muhyiddin Mas Rida, Khalifa,
Jakarta, hal. 44

7 Syamsudin al-Sarkasi, 1993, Kitab al- Mabsud, Cet. ke-
1, Dar al Qutb limiyah, Beirut Libanon, hal. 27

35
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han harta untuk diwagafkan, tidak

dipindap,.
milikkan.2 ah

Sebagaimana kesimpulan yang diampi oleh
Mundzir Qahaf, baik kata al-habsu maupun g/-
wagqf sama-sama mengandung makna al-imsgk
(menahan), al-man’u (mencegah atau melarang),
dan at-tamakhust (diam). Disebut menahan
karena wakaf ditahan dari kerusakarn, penjualan
dan semua tindakan yang tidak sesuai dengan
tujuan wakaf. Dikatakan menahan, juga karena
manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi
siapapun selain dari orang-orang yang termasuk
berhak atas wakaf tersebut. Dalam Undang-
Undang Wakaf !ndonesia, pengelola harta benda
wakaf dapat menerima 10% dari hasil pengelo-
laan sebagai imbalan profesinya sebagai Nadzir.

Harta yang telah diwakafkan tertahan kepe.-
milikannya, bukan lagi menjadi pemilik wak;{
tapi sudah beralih kepemilikannya kepada Alla
Subhanahu wa ta’ala. Namun pengelolaannyd

2005, Figih

® Departemen Agama Republik Indonesia, MASV"""W

Wagaf, Direktorat Jendral Bimbingan
Islam, Jakarta, hal.1

36 | MANAQIB KI MAROGAN
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diserahkan kepada orang yang dipercaya yang
disebut Nadzir. Setiap wakaf tak bisa lagi ditarik
kepemilikannya oleh si pemilik asal.’

Dalam istilah hukum Islam (syara’) disebutkan:

1. Secara umum, waqaf adalah sejenis pembe-
rian yang pelaksanaannya dilakukan dengan
jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisul
ashli), lalu menjadikan manfaatnya itu agar
tidak diwariskan, dijual, dihibahkan, di-
gadaikan, disewakan dan sejenisnya. Se-
dangkan cara pemanfaatannya adalah meng-
gunakan sesuai dengan kehendak pemberi
wagaf tanpa imbalan.*

2. Yang dimaksud dengan waqaf, adalah mena-

° Rifyal Ka’bah, 2004, “Wakaf Dalam Perspektif Hukum
Nasional”, dalam Kumpulan Hasil Seminar Perwaka-
fan, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Pengembangan
Zakat dan Wakaf Departemen Agama Republik Indo-
nesia, Jakarta, hal. 25-26

1© Departemen Agama Republik Indonesia, 2007, Para-
digma Baru Wakaf di Indonesia, Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam, Jakarta, hal.1
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jalan Allah. faatny, di

3. Kitab Kifayatul Akhyar menjelaskan
adalah penahanan hartayang memungkink
untuk dimanfaatkan disertai dengan kek:lnan
zat benda dengan memutuskan (memotonya;
tasharruf (pengelolaan) dalam penjagaannsa

atas mushrif (pengelola) yang dibolehkan
adanya.l?

Waqay,

4. Menurut Mohamad Daud Ali, kata wagqaf di
samping berarti menghentikan atau berdiam
di tempat, juga mempunyai arti menahan
harta kekayaan, itulah vang dimaksud
dengan wakaf. Dalam uraian ini wakaf berart
menahan sesuatu benda untuk diambil
manfaatnya sesuai dengan ajaran Islam.??

lid ke-4, penterjemah

11 id Sabig, 2007, Fi h Sunah, Ji
SBWld q aq i Aksara, Jakarta, hal.

Nor Hasanuddin, dkk, Pena Pund
423 |
. i halli

12 Taqiy Al-Din Al-Husaini, t,t, Kifayah Al-akhyar, !

Bhayah al-Ibhtishor, surabaya, hal. 319 mi Islom
13 Muhammad Daud Ali, 1998, Sistem EKon°

Zakat dan Wakaf, Ul-Press, Jakarta,
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Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 215
disebutkan wakaf adalah perbuatan hukum
seseorang atau kelompok orang atau badan
hukum yang memisahkan sebagian dari
benda miliknya dan melembagakan untuk
selama-lamanya guna kepentingan ibadah
atau keperluan umum lainya sesuai ajaran
Islam.*

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977
tentang syarat Nadzir Pasal 1 ayat (1) wakaf
adalah perbuatan hukum seseorang atau
badan hukum yang memisahkan dari harta
kekayaanya untuk selama-lamanya untuk
kepentingan peribadatan atau keperluan
umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.*

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf Pasal 1 disebutkan, bahwa

wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan menyerahkan sebagian

14

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dan Kom-
pilasi Hukum Islam, t.t., Arkola, hal. 254

Abdu! Manan, dan M. Fauzan, 2002, Pokok-pokok
Hukum Perdata, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
hal. 121
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han harta dan memberikan Manfaatp
jalan Allah.™

3. Kitab Kifayatul Akhyar menjelaskan wagof
adalah penahanan harta yang memUngkinkar;
untuk dimanfaatkan disertai dengan kekalny,
zat benda dengan memutuskan (memotong)
tasharruf (pengelolaan) dalam penjagaanny,
atas mushrif (pengelola) yang dibolehkan
adanya.?

4. Menurut Mohamad Daud Ali, kata wagaf di
samping berarti menghentikan atau berdiam
di tempat, juga mempunyai arti menahan
harta kekayaan, itulah vang dimaksud
dengan wakaf. Dalam uraian ini wakaf berarti
menahan sesuatu benda untuk diambil
manfaatnya sesuai dengan ajaran Islam.”

¥a di

" Sayyid Sabiq, 2007, Figh Sunah, Jilid ke-4, Penterjemah

zlor Hasanuddin, dkk, Pena Pundi Aksara, Jakarta, hal.
23

12

Taqiy Al-Din Al-Husaini, t,t., Kifayah Al-akhyar, Fi hall

Bhayah al-lbhtishar, Surabaya, hal. 319

gﬂuhammad Daud Ali, 1998, Sistem Ekonomi Islom
akat dan Wakaf, Ul-Press, Jakarta, hal. 80

13
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5. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 215
disebutkan wakaf adalah perbuatan hukum
seseorang atau kelompok orang atau badan
hukum vyang memisahkan sebagian dari
benda miliknya dan melembagakan untuk
selama-lamanya guna kepentingan ibadah
atau keperluan umum lainya sesuai ajaran
Islam.*

6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977
tentang syarat Nadzir Pasal 1 ayat (1) wakaf
adalah perbuatan hukum seseorang atau
badan hukum yang memisahkan dari harta
kekayaanya untuk selama-lamanya untuk
kepentingan peribadatan atau keperluan
umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.®

7. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf Pasal 1 disebutkan, bahwa
wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan menyerahkan sebagian

o U.ndang-Undang Perkawinan di Indonesia dan Kom-
pilasi Hukum Islam, t.t., Arkola, hal. 254

® Abdul Manan, dan M. Fauzan, 2002, Pokok-pokok

:ukum Perdata, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
al. 121
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harta benda Miliknya Untuk g;
selamanya atau untyk In’“’“faatkan

nurut syariah, 16 UM me.

Ulama sendiri berbeda Pendapat gy
memberi pengertian wakaf, sebagaimana y::
tercantum dalam kitab-kitab figh. Seperti deﬁnis.gi
wakaf yang diberikan oleh:

1. Hanafiyah, mengartikan wakaf sebagai me-
nahan materi benda (a/-‘ain) milik wakif dan
menyedekahkan atau mewakafkan manfa-
atnya kepada siapapun yang diinginkan untuk
tujuan kebajikan.'” Definisi wakaf tersebut
menjelaskan, bahwa kedudukan harta wakaf
masih tetap tertahan atau terhenti di tangan
wakif itu sendiri. Dengan artian, wakif masih
menjadi pemilik harta yang diwakafkannya,
manakala perwakafan hanya terjadi ke atas

41
16 Hadi Setia Tunggal, 2005, Undang-Undang Nomor

- hal. 2
Tahun 2004 tentang Wakaf, Harvarindo, Jakarta,

. - ci jbn ak
7 Al-ilmam Kamal al-Din Ibn ‘Abd al-Rahl_d‘aI-SerS't'J:r o
Humam, 1970, Sharh Fath al-Qadir, Jilid ke-b,
Kutub al-‘llmiyyah, Beirut, hal. 203
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manfaat harta tersebut, bukan termasuk aset

hartanya.

2. Malikiyah berpendapat, wakaf adalah men-
jadikan manfaat suatu harta yang dimiliki
(walaupun pemilikannya dengan cara sewa)
untuk diberikan kepada orang yang berhak
dengan satu akad (shighat) dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan keinginan
wakif.'® Definisi wakaf tersebut hanya me-
nentukan pemberian wakaf kepada orang
atau tempat yang berhak saja. '

3. Syafiiyah mengartikan wakaf dengan mena-
han harta yang bisa memberi manfaat serta
kexal materi bendanya (al-‘ain) dengan cara
menetapkan hak pengelolaan yang dimiliki
oleh wakif untuk diserahkan kepada Nadzir
yang dibolehkan oleh syariah.’® Menurut
Syaikh Syihabuddin al-Qalyubi, wakaf ada-

—

* Syams al-Din al-Syaikh Muhammad al-Dasugi, tt.,
Hasyiyah al-Dasugi ‘ala al-Syarh al-Kabir, Juz ke-2, Dar
al-Fikr, Beirut, hal. 187

® Muhammad al-Khatib al-Syarbini, 1958, Mughni al-
Muhtaj, juz ke-2, Syarikah Maktabah wa Matba‘ah
Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladih, Kairo, hal. 376
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lah habsul mali yumkinu al-intifa’y bihj
ma’a baqa’i ainihi ‘ala mashrafin Mubahin,
artinya menahan harta yang Flapat diambij
manfaatnya dengan menjaga  bentyk
aslinya untuk disalurkan kepada jalan yang
dibolehkan.® Golongan ini mensyaratkan
harta yang diwakafkan harus harta yang kekal
materi bendanya (al-‘ain), yaitu harta yang
tidak mudah rusak atau musnah serta dapat
diambil manfaatnya secara berterusan.

4. Hanabilah mendefinisikan wakaf dengan
bahasa yang sederhana, yaitu menahan asal
harta (tanah) dan menyedekahkan manfaat
yang dihasilkan. #

Untuk melakukan perbuatan wakaf menurut
hukum Islam harus menyempurnakan rukun dan
syarat Wakaf. Adapun unsur-unsur atau rukun-
rukun wakaf tersebut, adalah:

 Sebagaimana dikutip al-Kabisi dengan merujuk pada

karya al-Qalyubi, Hasyiyatu al-Qalyubi ala syarh aF
muhalia li al-Minhaj

* Ibn Qudamah, 1972, al-Mughni Wa al-Syarh al-Kabi"
Jilid ke-6, Dar al-Kutub al-‘Arabi, Beirut, hal. 185
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1. Wakif (orang yang mewakafkan harta)
2. Mauquf (barang atau harta yang diwakafkan)

Mauqufialaih (pihak yang diberi wakaf atau
peruntukan wakaf).

4. Sighat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai
suatu kehendak untuk mewakafkan harta
bendanya)

5. Ada pengelola wakaf (Nadzir)?

Didorong faktor kemampuan finansial, kei-
manan kepada Allah Subhanahu wa ta’ala dan
kesetiaan untuk mengamalkan ajaran Rasu-
lullah  Shallalallahu ’alaihi Wasallam, wakaf
dipandang sebagai sebuah kemenangan. Ini
terjadi karena orang itu berhasil memberikan
harta terbaik miliknya untuk kepentingan
orang lain dalam rangka mendapatkan Ridha
Allah  Subhanahuwata’ala. Ini sesuai firman-
Nya “Berbuatiah kebajikan, supaya kamu men-
dapatkan kemenangan.” %

 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggara Haji, 2007, Figih Wakaf, Op.Cit., hal. 21

~® Al-Quran syrat al-Hajj ayat 77
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| Wakafyangseringdilaku
air sejak dahulu kala dj

madzhab Syafi'i, yaity wakaf tap, Mikir,,
atasnya didirikan masjid untyk peria;\ Yang
Mar?gan yang saat ity mempunya; Zdatan_ d
masjid pribadi telah mewakafkan n:a--buah
untuk kepentingan masyarakat beriba;:il:dgza

n

sembahyang untuk selama-lamanya |;
ya lillahij 1’
(karena Allah semata). 2 I ta'ala

kan selamg

Pengaruhi |, d“anah

Wakaf juga termasuk kategori shadaqah jariyah
(kebaikan yang terus menerus) jika pewakif telaf
meninggal dunia dan harta wakafnya bermanfaat
untuk kepentingan mauquf’alaihi selama harts
itu ada. Apabila harta benda yang diwakafkan
dengan niat untuk selamanya, maka harts
wakaf tersebut menjadi milik Allah Subhanatu
wata’ala yang semula berasal dari milik atau hak
pewakif.?

1 hitaald
o o . iaz Wakaf Lillahitod®
24 |ihat lampiran Surat Nazar Mujaz of Masii

Nomor 14, 6 Syawal 1310 H/ 1891 M, Wa Vs
di Kampung Karang Berahi Muara Ogan, dan o b
di Kampung 5 llir Lawang Kidul, palembang, ©

Masagus Abdul Hamid (Ki. Marogan)

wal
: jain: %2
25 peralihan hak milik dapat melalui caré, antara
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Dalam hadist Nabi diriwayatkan oleh Aby
Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah Shallal-
lahu’alaihi Wasallam bersabda: “Apabila anak
adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya,
kecuali tiga perkara yaitu shadaqah jariyah,
ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang
mendoakan orang tuénya. (Hadits riwayat
Muslim).%

Menurut pakar hukum Islam di antaranya
Imam Muhammad Ismail al-Kahlani, shadagah
Jariyah yang dimaksudkan hadits di atas adalah
wakaf.”’ Menurut Faisal ibn Abdil Aziz Ali
Mubarok, shadaqah Jariyah, juga dikenal dengan
nama waqaf.?

beli, tukar menukar, infak, sedekah, hadiah, wasiat,
wakaf, pewarisan, hibah, zakat. Lihat Rachmadi Usman,
2009, Hukum Perwakafan di Indonesia, Edisi ke-1, Cet.
ke-1, Sinar Grafika, Jakarta, hal 25

* Al-Hafizh Ibnu Hajar as-Qalani, 1965, Bulughul al-Mo-
ram, Maktabah Usaha Keluarga, Semarang, hal. 187

Sayyid al-lImam Muhammad ibn Ismail al-Kahlani, dan
ash-Shan’ani al-Ma'ruf, t.t., Subul al-Salam, Juz ke-3,
Muhammad Alj Shabih, Mesir, hal. 187

“ Syekh Faisal Ibu Abdil Aziz Ali Mubarok, 1993, Terje-
mah Nailul Authar: Himpunan Hadis-Hadis Hukum,

27
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T

Terdapathaditsyanglebihtegasmenymu
berwakaf, yaitu perintah Nabi Shallallgh
Wasallam kepada Umar bin Khathgap
mewakafkan tanahnya yang berada i Khai

Agar
U’alajh,-
Untyk
bar:

“Dari lbnu  Umar Radhiallahu’anhy, |, ber.
kata bahwa sahabat Umar Radhiallahu*anhu
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kepm,.
dian menghadap kepada Rasulullgh untuk
memohon petunjuk. Umar berkata: Ya Rasulullah,
saya mendapatkan sebidang tanah di Khaibar,
saya belum pernah mendapatkan harta sebaik
itu, maka apakah yang engkau perintahkan
kepadaku? Rasulullah menjawab: Bila kamu suka,
kamu tahan (pokoknya) tanah itu, dan kamu
sedekahkan (hasiinya). Kemudian Umair melakukan
shadaqah, tidak dijual, tidak juga dihibahkan
dan juga tidak diwariskan. Berkata Ibnu Umar:
Umar menyedekahkannya kepada orang-orang
fakir, kaum kerabat, budak belian, sabilillah,
ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau
tidak dilarang bagi yang menguasai tanah wakaf

Bushtanul Ahbar Mukhtashar Nailul Authar, Jilid ke->
alih bahasa Mu’ammal Hamidy, dkk., PT. Bina llmu, Su-
rabaya, hal. 2003
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itu (pengurusnya) makan dari hasilnya dengan
cara baik (sepantasnya) atau makan dengan
tidak bermaksud menumpuk harta” (Hadits
diriwayatkan Muslim).?

Faisal Ibn Abdil Aziz Ali Mubarok mengatakan,
Ibnu Hajar dalam kitab Fathu Al-Baari berkata,
hadits Ibnu Umar ini adalah asal mula disyari’at-
kan waqaf*® Wakaf yang dimaksudkan, adalah
berwakaf benda tidak bergerak berupa tanah
yang menghasilkan. Seperti tanah perkebunan
atau tanah pertanian di mana status tanah itu
adalah wakaf dan hasil dari tanah wakaf tersebut
berupa perkebunan dan pertanian dijadikan
sebagai peruntukan wakaf (mauqufalaihi). D
awal perkembangannya, wakaf di Indonesia yang
terkenal adalah wakaf tanah yang dapat ditanami

i, t.t., Nail al- ili
4, Milsigf oF it al-Autar, Jilid

Babi al-Halabi, Mesir h i
Wahbah az-Zuhailj, t.t., al- Hmwifie oy

;s Juz ke-8, pgr al-Fikr, Mesj

¥ Syekh Faisal j i
¢ ibn Ab
1 2006 dil Az

Figh al-Islami wa Adillatuhu,
r, hal. 155

iz Alj Mubarok, Op Cit., hal,
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dengan padi, pohon dan palawija,
masjid atau madrasah, dan dijadikan t
kuburan. Sang Nadzir yaitu Pengelola,
atau pengurus harta wakaf, dapat mema
hasilnya sesuai kebutuhannya dan byks
maksud menumpuk harta.

didirikan
Nfaatkan,
n dengan

Di luar sisi keramat Ki Marogan, Semisa|
sayurnya yang dihanyutkan berubah menjadi
emas, menemukan ikan seluang di dalam kelapa
dan lain sebagainya, sisi wakaf Ki Marogan in;
sangatlah bernilai tinggi. Itulah bentuk filantrop;
(kedermawanan) dalam Islam yang sejati. Tak
gampang melakukan hal itu sebab yang diberi-
kan adalah harta yang sangat bernilai. Tapi ia
melakukannya dengan mudah.!

Diriwayatkan dalam sebuah hadits Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam, seorang sahabat
Rasul Shallallahu’alaihi Wasallam, Abu Thalhah
pernah merasa terpanggil ketika mendengar
surat Ali Imran ayat 92: ‘Kamu sekali-kali tidak
sampai kepada kebajikan (yang sempurna di sisi

** Herman Budianto, Jum’at, 4 Mei 2007, Wakaf Ibf:lt.1a|1

Manusia Pilihan, http://www.tabungwakaf.com diak-
ses 3 April 2008
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Allah) sebelum kamu menafkahkan sebagian

harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang .

kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya’. la lalu berkata: ‘Ya Rasulullah,
aku memiliki sebuah kebun kurma yang luas dan
amat rimbun di sisi masjid ini (masjid Nabawi).
Tiada harta yang lebih aku cintai dari itu. Aku
menginfagkannya (mewakafkannya) di jalan
Allah Subhanahu wa ta’ala. Usai berikrar, Abu
Thalhah langsung menuju ke kebunnya yang
terletak di sebelah masjid. Di sana terdapat isteri
dan anak-anaknya yang sedang memetik kurma.
Dengan lantang, Abu Thalhah berteriak ke arah
mereka: ‘Hei, keluar dari kebun segera! Kebun
ini mulai sekarang bukan lagi milik kita. la telah
aku serahkan kepada Allah Subhanahu wa ta‘ala.
Segeralah kalian keluar darinya.””

Dari hadits di atas dapat dipahami, bahwa
wakaf adalah ibadah manusia pilihan yang
tidak pernah berhitung dalam membela agama
Allah. Mereka tak berhitung karena sadar Allah
Subhanahu wa ta’ala juga tidak pernah berhitung
kepada manusia ketika memberikan nikmatnya.
Wakaf sangat berkaitan erat dengan dimensi
ibadah (ketuhanan) dan dimensi sosial-ekonomi,

| 49
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maka keberadaan wakaf tidak terl

konsep keimanan dan rasa solidaritas
terhadap sesama manusia.

€Pas dap;
Vang tinggi

Berbuat kebaikan kepada orang lain me
ajaranagamaIslamsangatdianjurkandandiantara
jalan-jalan kebaikan yang Allah sediakan bagi
manusia adalah bersedekah di jalan-Nya dengan
memberikan harta terbaik yang dimilikinya. Hal
ini menjadi syarat untuk memperoleh kebaikan

pula. Dalam al-Qur'an Allah Subhanahu wa
ta’ala berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sampai
kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu

cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.”*

nurut

Diriwayatkan darilbnuUmarRadhiallahu’anhu,
ia berkata kepada Nabi Muhammad Shallallahu-
‘alaihi Wasallam, saya mempunyai seratus sawah
di Khaibar, belum pernah saya mendapatkan
harta yang lebih saya kagumi melebihi ity,
saya bermaksud menyedekahkannya. Nabi

. A-
2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsi

asd,
Qur’an, 1993, Al-Quran dan Terjemahnya, Inter™
Jakarta, surat Ali-lmran ayat 92
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Shallallahu’alaihi Wasallam berkata: Tahanlah
pokoknya dan sedekahkan buahnya pada sabilil-
lah. (Hadits Riwayat an-Nasa’i).

Menurut hukum islam, nafkah yang dimaksud,
adalah sedekah. Sedekah dibagi menjadi dua
jenis, yaitu: *

1. Sedekah waijib, yaitu zakat. B
2. Sedekah sunnah, diantaranya :

a. Wakaf, yaitu apabila seseorang menye-
dekahkan suatu barang untuk diman-
faatkan saja sementara barang itu tetap
ada.

b. Hibah, yaitu apabila dia memberikan
suatu barang kepada orang lain untuk
dimiliki.

c. Wasiat, yaitu apabila ia berderma de-
ngan harta setelah meninggal atau pe-
rintah untuk mengurusi sesuatu sepe-
ninggalnya.®

¥ Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsimin, 2008,
Panduan Wakaf, Hibah dan Wasiat: Menurut Al-Qur’an
dan As-Sunnah, Cet.ke-1, alih bahasa Abu Hudzaifah,
Pustaka Iman asy-Syafi'i, Jakarta, hal. ix-x
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Maka berwakaf, adalah salah sat, amal
Yang

sangat dianjurkan dalam agama Islam, g},
berwakaf termasuk amal saleh yang paha|anab
tidak putus diberikan Allah Subhanahuwata»;::
kepada orang yang berwakaf (wakif) selam,
barang yang diwakafkannya masih dipakai Orang
dan bermanfaat. Ajaran berwakaf inilah yang
dipraktekkan Ki Marogan.

Sisi ini sangat layak dijadikan contoh. ki
Marogan menjadi “legenda hidup kota Palem-
bang” bukan karena ia sakti namun karena
ia telah meninggalkan warisan yang sangat
berharga, yaitu wakafnya. Kharisma beliau sangat
besar. Inilah yang membuat pemerintah Belanda
tak berani membongkar makam dan masjidnya,
padahal kalau dilihat dari sudut ekonomi jelas
tanjungan tempat makam dan masjid Kiai Muara
Ogan ini sangat strategis untuk stasiun kereta

api.>* h
Allah SWT berfirman dalam surat al-Bagare
ayat 267, artinya :

. Londisin’
# Lihat foto makam Ki. Marogan Yyané asli ko

pada saat itu
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“Hai orang-orang yang beriman infagkanlah
(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
nafkahkan dari padanya padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnyb melainkan memicingkan
mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha kaya lagi Maha Terpuji.”

Ayat inilah yang dipraktekkan Ki Marogan
sebagai dasar hukum wakaf. la memberikan
harta yang paling berharga dan dicintai sehingga
status hukum harta tersebut bukan lagi menjadi
milik pribadinya yang dapat diwariskan kepada
anak keturunannya, melainkan diberikan untuk
kepentingan orang banyak dan untuk seluruh
anak keturunannya tanpa harus melalui jalan

waris (dibagi-bagikan).

Surat Wakaf Masjid Ki Marogan

Wakaf Ki Marogan sebenarnya sangat banyak.
Jika kita baca dari Salinan Akta Dading Acquiten

dengan Decharge yang isinya kesepakatan bagi
waris antar ahli waris Ki Marogan yaitu Masagus

Abu Mansyur, Masagus Usman, Raden Ayu
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salma (isteri Ki Marogan), tanggal 19 Apri| 1907
(diterjemahkan tahun 1991), disebutkan bahwa
wakaf Kiai Marogan di Palembang sangat banyak
meliputi langgar, wa-rung dan tanah di kampung s
Ulu, toko di kampung 30 llir, masjid di kampung 5
llir dan Karang Berahi.

Akan tetapi wakaf bangunan dan tanah selain
dua buah bangunan masjidnya, saat ini sudah
tidak diketahui lagi letaknya dan tidak ada yang
bisa dimintai keterangan dari dzurriyyat Ki Maro-
gan. Hal ini disebabkan surat Salinan Akta itu
dibuat oleh ahli waris anak Ki Marogan. Sedang-
kan wakaf bangunan masjid memang ditemukan
surat asli yang dibuat langsung oleh Ki Marogan.

Surat Wakaf Ki Marogan ditulis di hadapan
pejabat agama (Rad Agama) pada pemerintahan
Hindia Belanda di Palembang waktu itu, yaitu:

SURAT
Nazar Munjaz Wakaf Lillahi ta’ala Nomor 14.%

* K.H.O. Gadjahnata, t.t., Nazar Munjaz wakaf Litah

) ia,
ta'ala Nomor 14, Terjemahan Bahasa Indones!
Palembang.
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Kepada hari Ahad tanggal 6 Syawal 1310 H, betul
berhadap muka Rad. Agama Paduka Pangeran
Penghulu Nata Igama Muhammad Agqil, serta
ananda Khotib Penghulu yang bertikin di bawah
ini, yaitu : Kgs. H. Makrup, H. Ahmad, H. Abdur
Rohman, Kgs. H. Abdul Karim, oleh seorang laki-
laki nama Mg. H. Abdul Hamid bin Mgs. Mahmud
alias Kanang, umur lebih kurang 80 tahun, orang
alim mengajar di Palembang jua di Kampung

4 Ulu, keluar dia orang akan membuat “Surat

Keterangan Nazar Munjaz Wakaf Lillahi Ta’ala’,

maka Rad Agama tersebut, kepadanya yang dia

orang di dalam sehat badannya, dan sempurna
akalnya.

Kemudian berikrarlah oleh Mgs. H. Abdul Hamid
Al-Mazkuur, adapun milik yaitu dua Masjid di
Negeri Palembang, satu Masjid di Kampung
Karang Berahi Muara Ogan, dan lagi satu Masjid
diKampung 5 llir Lawang Kidul serta perkakas yang
ada di dalam dua Masjid tersebut, seperti setolop-
setolop dan lampu-lampu dan kendil-kendil, dan
grobok-grobok semuanya pada yang ada didalam
itu dua Masjid yang tersebut pada masa sekarang
juga, aku Nazarkan dengan NAZAR MUNJAZ aku
berikan WAKAF LILLAHI TAALA selama-lamanya
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tempat orang berbuat Iba

tidak harus lagi ghlj Warisku bygt jual
a: Otau

daikan atau dibagi w
aris aku TIp v,
akhirat. A RiDHo duniq

dah dgp Semby hy

Sah dengan nyatanya Surat aky
Hamid Al-Mazkuur bertikin dibawaq

Rad. Agama yang tersebut demiki

Khotib Penghulu:

Mgs. H. Abgy,
h ‘ni} dihadapan
anlah adanyg,

Kgs.H.Abdul Karim
H.Abdur Rohman
H. Ahmad

Kgs. H. Makrup

Tertanda:

Mgs.H.Abdul Hamid

Surat Ikrar Wakaf (Akta Ikrar Wakaf) di :tahi
disebut sebagai “Surat Nazar Munjaz Wakaf lIJsI:m
Ta’ala bernomor 14, maka secara hudkur:alat o
dan hukum Negara yang berlaku pada

353gUSs
dinyatakan, bahwa KiMarogan

(KiayiHajidM ol
3
Abdul Hamid bin Mahmud) telah men
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dua buah masjid milik pribadinya berserta isinya
sebagai harta wakaf selama-lamanya buat perun-
tukan tempat orang beribadah dan sem- -bahyang.
Sehingga ahli warisnya tidak berhak secara |
hukum Islam dan hukum Negara untuk menjual,
atau menggadaikan atau membaginya sebagai
harta warisan. Bila hal itu terjadi, maka pe-wakif

(Ki Marogan) tidak ridho dunia akhirat.

Di sini kita bisa melihat bagaimana rukun
wakaf terpenuhi dalam surat ini yaitu:

1. Wakif, adalah Ki Marogan.

2. Mauquf, adalah dua buah masjid beserta
peralatan di dalamnya.

3. Mauquf ‘alaihi, adalah peruntukan masjid
wakaf untuk ibadah dan sembahyang.

4. Sighat, bahwa ikrar wakaf kedua masjid
tersebut telah diikrarkan dihadapan Rad.
Agama pada masa itu dengan disaksikan oleh
empat orang saksi dari pejabat negara (Khatib
Penghulu).

5. Nadzir, bahwa tidak disebutkan siapa Nadzir
wakaf dua masjid tersebut. Artinya Nadzir-
nya adalah Ki Marogan Sendiri
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dengan suara lantang. Zikir i
U 8. Zikir ini dq
da d?n_cfn khas penduduyk apabﬁ:t_me:enjadi 3
tahui Kiai Marogan melewat daera}::gln Me
Ya.

Amalan zikir ini ter
- : Nyata s i
masih dibaca oleh Wong Palemb;::;al

-

khUSUSnYa

untuk fnenimang atau  menidurkan
dengan irama yang khas dan berulang-ylang

3. Menjalankan Konsep Wakaf

A.lmarhum Kiai Marogan di masa hidupnya
selain sebagai seorang ulama, Kiai Marogan
terkenal sukses sebagaipengusaha kayu. Ternyata
rahasia sukses beliau menjadi seorang ulama
yang mulia sampai masa sekarang pun karena
harta beliau yang melimpah diwakafkan untuk
akhirat dengan membangun masjid Marogan,
masjid Lawang Kidul, tanah pemakaman, dan
pemondokan haji & umroh di Tanah Suci Mekkah.
Sesuai dengan terjemahan isi kandungan Wak?f
Munjaz Syekh Masagus Haji Abdul Hamid bin
Mahmud Al-Falembani Al Jawi (Kiai Muara Og'fl")
tertanggal 5 Jumadil Akhir tahun 1313 H. b;'“:‘]:
telah mewakafkan dan menahan tiga"Gel :jlan
yang tidak dapat dimiliki dan tidak dijua
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cdak dapat digadaikan berlaky 3ha4; “epanjang
1353 sampai seluruh waris bumi dan %3pa di
Stasnya kembali kepada Allah (Hari Kiamat) dan
aliah-lzh sebaik-baik pewaris.

wakaf peninggalan Kiai Marogan tersebut
selamanya abadi hingga dapat dirasakan manfa.
atnya sekarang, dan masa mendatang untuk
sarana ibadah kaum muslimin. Dzurriyatnya
boleh menikmati manfaatnya tapi tidak boleh
menjualnya, menghibahkannya, atau menghan-
curkannya.

Melalui wakaf sarana ibadah inilah sehingga
nama Kiai Marogan sampai saat ini masih
dikenang oleh wong Palembang hingga beliau
dijuluki waliyullah, wong mati biso menghidupi
wong hidup.

Rasulullah saw menyampzikan tiga perkara
penting yang terkait kehidupan dunia akhirat kita,
Yakni: “Apabila manusia wafat, terputuslah amal
Derbuatannya, kecuali dari tiga hal, yaitu sedekah
Jariyah, ilmy pengetahuan yang dimanfoatkon
%u anak yang shaleh.” (HR. Muslim)-

7 kah
. P ara ulama menafsirkan sabda Rasu! sf:gsiat
Rriyaly ity, sebagai wakaf, bukan sebagd
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memanfaatkan harta. Dalam Islam, wakaf berap
menyerahkan suatu hak milik Yang tahan Iaa
(zatnya) kepada Seéseorang atau nadyjr (penj;n :
wakaf), baik berupa Perorangan maupyn badagr?
pengelola, dengan ketentuan bahwa hasi| atay
manfaatnya digunakan untuk hal-hal Yang sesuaj
dengan ajaran syari’at Islam.

Sebenarnya, wakaf tunai ity Pada dasarny,
bertujuan menghimpun dana abadi yang ber-
sumber dari umat, yang kemudian dapat di-
manfaatkan bagi sebesar-besarnya kepentingan
dakwah dan masyarakat. Selama ini, masyarakat
hanya mengenal wakaf dalam bentuk tanah dan
bangunan. Sedangkan wakaf dalam bentuk uang
pelum tersosialisasi dengan baik.

Padahal, wakaf tunai ini memberi kesempatan
kepada setiap orang untuk bershadagah jariyah
dan mendapat pahala yang tidak terputus tanpa
harus menunggu menjadi tuan tanah atau
saudagar kaya. Orang bisa berwakaf hanya dengan
membeli selembar sertifikat wakaf tunai yang
diterbitkan oleh institusi pengelola wakaf (nadzir).
Hal tersebut berbeda dengan zakat, di mana untulf
menjadi muzakki, seseorang harus memenuhi
sejumlah persyaratan yang di antaranya adalah
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hartanya harus melebihi nishab.

wakaf, kalau berbentuk uang, i3 tidak boleh
dihabiskan, ia mesti diinvestasikan Pada sektor
yangmenguntungkan, dan keuntunganinilah yang
akan dinikmati oleh masyarakat atay digunakan
untuk membangun harta wakaf Yang sudah ada
atau untuk membeli harta wakaf baruy.

Salah satu cara meneladani konsep wakaf Kiai
Marogan adalah kita mewakafkan harta kita untuk
memakmurkan masjid. Sebagaimana kita ketahui
bahwa masjid di Palembang sudah banyak sekali
sampai tahun 2013 ini sudah hampir mencapai
1000 buah masjid. Lalu semangat mendirikan
masjid tersebut perlu diiringi dengan semangat
memakmurkan masjid. Buat apa masjid megah
bila jama’ahnya sepi hanya ramai seminggu sekali
Pas Jum’atan mirip seperti rumah ibadah umat
non muslim.

Sebagai ikhtiar untuk memakmurkan masjid
Maka kita dapat membangun saranad Rur.nah
Tahfidz yang merupakan pesantren mukrz
berbasis masjid. Dengan keberadaan mr:an
tahfidz maka para santri dan pengajarnye *at:n
Menjadi jamaah tetap masjid melalu! keg!d
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belajar dan mengajar tahfidz a1-0
situ saat melalui pembelajaran gj o
akan lahir para penghafal al-Qur’

akan menjadi imam besar d;?:;;znb:ang P
hafalan al-Qur’an seperti contoh masji:;iI :n dar?
fii kota Madinah yang banyak melahirkanabam
Imam masjidil haram. Caranya sangat mu?ar:
Peéngurus masjid tinggal menunjuk tenaga gury
Hafidz dan menyiapkan tempat tinggalnya
Adapun untuk operasionalnya pengurus dapa't'
menyiapkan kotak amal khusus Rumah Tahfidz
untuk operasional biaya buianan Rumah Tahfidz
seperti kesejahteraan guru. Dengan cara seperti
ini maka amal jariyah dari jama’ah akan terus

mengalir.

Guna mewujudkan cita-cita besar serta mulia
ini, kami mengajak kepada seluruh lapisan
untuk menjadi bagian dalam
h-rumah tahfidz melalu wakaf
pan pendidikan daq
seberapa besar nilai
asanya manfaat

bitan generasi

n. Dan

masyarakat
membangun ruma
produktif untuk masa de
dakwah. Tidak harus bicara
wakafnya, tetapi betapa luar bi.
wakaf untuk sebuah pembi

_Our’an di masa depan.
penghafal Al-Qura un

Yayasan Rumah Tahfidz Sumsel sampal
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23 September 1969, goq,.
hariannya beliay beker-j3
sebagai Dosen pada Fakultzs
Syari'ah 1AIN Raden Fatah
Palembang, dan sekarang
dipercaya memegang ama-
nah jabatan sebagai Lektor
Kepala. Secara akademik,

beliau sekarang sedang menempuh kandidat
Doktor llmu Hukum Fakul-tas Hukum Universitas

Sriwijaya Palembang.

Di Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palem-
bang, beliau dipercaya memegang beberapa
Mata Kuliah Ajar antara lain Ulumul Qur'f:‘ﬂ:
Filsafat Umum, Filsafat Hukum Islam, Tarikh
Tasyri’, al-Islam dan Kemuhamadiyahan, H.uku-m
Bisnis, Perigantar Bisnis islam, Hukum P.enkata"
Islam, Peradilan Agama Islam di Indonesia.
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by dosen Yane gemar membaca, menulis,
ndengarkan musik, dan menonton film ini
m

telah menelorkan beberapa karya tulis yang
telah dipublikasikan antara lain Pikiran Hukum
slam Prof. KH. Ibrahim Hosen: Mengulang
pendapat Ulama  Terdahulu; Narkoba Dalam
Tinjauan Hukum Islam; Jual Beli Valas Menurut
syari‘at Islam, Fungsi Sosial Harta Benda (Maal)
Dalam Kajian Falsafah Mu‘amalah; Harta Dalam
lslam: Falsafah Dan Fungsi Sosial; Wanita
Dalam Pandangan Agama dan Bangsc: Kemarin
dan Hari Ini; Jual Beli Valas dalam Pemikiran
Hukum Islam; Wakaf Uang: Solusi Krisis Ekonomi
Publik; Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap
Masyarakat (CSR); Kajian Hukum Ekonomi
Indonesia; Konsep Hukum Pengeloiaan Wakaf
Tunai (Cash Waqf) Dan Kedudukan Nadhir;
Pengelolaan Wakaf Uang Tunai Dalam perseroan

Terbatas, dan lain-lain.

o in
Pengalaman organisasi beliau antard la

Sebagai anggota HMI, pernah menjadi ?eng: r::
fja” komisariat, Cabang Palembané: e

| . tera
I*njang Badko (Badan Koordinasi) H ! :uzztefa
Bagian Selatan, Akt\f dl |CM| WiIaYah u
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